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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. iLatar iBelakang 

 Masa remaja, yang mencakup usia 10 hingga 19 tahun, adalah fase 

transisi krusial dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Perpindahan dari 

remaja akhir ke dewasa muda membawa perubahan besar dalam 

perkembangan individu. Pada tahap ini, pertumbuhan pesat dan aktivitas 

yang tinggi memerlukan energi yang cukup besar. Perubahan hormonal, 

kognitif, dan emosional turut terjadi seiring dengan peningkatan 

pertumbuhan. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang mendukung dan 

fasilitas memadai sangat diperlukan untuk menunjang aktivitas perkuliahan 

mahasiswa (Neves et al., 2021).. i 

Mahasiswa memerlukan fasilitas yang mendukung kegiatan belajar, 

terutama terkait dengan fasilitas tempat duduk di ruang kelas. Kursi kuliah 

merupakan salah satu elemen utama di lingkungan kampus. Kenyamanan 

kursi berperan penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Kursi 

yang nyaman dapat membantu mahasiswa lebih fokus dan efektif dalam 

memahami materi perkuliahan, sedangkan kursi yang tidak nyaman 

berpotensi mengganggu proses pembelajaran dan menimbulkan keluhan 

terkait kesesuaian dimensi tubuh mereka. Oleh karena itu, kualitas kursi 

perlu diperhatikan, karena posisi tubuh manusia sangat dipengaruhi oleh 

jenis aktivitas yang dilakukan (Nofirza et al., 2021). Secara umum, peneliti 

merekomendasikan penggunaan furnitur sekolah yang dirancang secara 

ergonomis untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dan memastikan 

kenyamanan mereka (Dawal et al., 2012). 

 iDalam iPenelitian i(Sustainability i2018), imenunjukkan iperempuan 

idan ilaki-laki iSlowakia ipada i2007-2017 irata-rata ilebih itinggi idan ilebih 

iberat idibandingkan iperempuan idan ilaki-laki ipada i1993-2013. 

iPeningkatan iuntuk isekitar i14 itahun ibervariasi iantara i0,5 idan i3,9 i%. 

iSelain iitu, itinggi idan iberat ibadanlaki-laki iSlowakia ipada itahun i2007-

2017 ilebih ibervariasi idibandingkan iperiode i1993-2003. 
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Data antropometri memiliki peran yang sangat penting dalam 

merancang lingkungan kerja dan fasilitas yang sesuai dengan ukuran tubuh 

manusia (Dawal et al., 2012). Selain menggambarkan ukuran tubuh, 

pertumbuhan anak juga mencerminkan kecukupan gizi, yang 

menjadikannya sebagai indikator utama status gizi. Evaluasi status gizi, 

yang menggunakan berbagai metode, bertujuan untuk mendeteksi potensi 

risiko kesehatan serta mengidentifikasi gangguan status gizi. Oleh karena 

itu, pemanfaatan data antropometri tidak hanya membantu dalam 

merancang lingkungan yang tepat, tetapi juga memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai kesehatan dan status gizi individu (Akhir et al., 

2022). 

Berdasarkan idata ilaporan inasional i(Riskesdas, i2018) 8,1% iremaja 

iusia i16-18 itahun idengan ikondisi ikurus idan isangat ikurus. iSedangkan 

iprevalensi iberat ibadan ilebih idan iobesitas i13,5% ipada iremaja iusia i16-

18 itahun, i30,4% iremaja iusia i18 i– i24 itahun idengan istatus igizi ipendek 

isangat ipendek idan ilebih ipendek i(Kemenkes iRI, i2020). iStatus igizi 

iSumatra iUtara iyang igizi ikurang i7,3% idan igizi ilebih i17,7%. iWilayah 

ikota iMedan iindeks istatus igizi iremaja i16-18 itahun i igizi ikurang i3,63% 

idan igizi ilebih i15,92% iangka iini ilebih itinggi. 

Untuk mengakomodasi berbagai ukuran dan bentuk tubuh, desainer 

kursi mengembangkan mekanisme yang memungkinkan penyesuaian 

tinggi kursi dan posisi lengan secara ergonomis untuk memastikan 

kenyamanan. Ergonomi adalah studi tentang interaksi antara manusia, 

fasilitas kerja, dan lingkungan, dengan tujuan utama menyesuaikan kondisi 

kerja dengan kebutuhan manusia. Posisi duduk yang tidak ergonomis dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan, karena kursi yang digunakan tidak sesuai 

dengan ukuran antropometri pengguna (Amri, 2015). 

Ketidaknyamanan akibat posisi duduk yang salah selama perkuliahan 

tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik dan status gizi mahasiswa, 

tetapi juga berisiko mengganggu prestasi akademis mereka. Posisi duduk 

yang buruk dan minimnya aktivitas fisik dapat menyebabkan peningkatan 

berat badan, gangguan nutrisi, serta masalah pencernaan. Mahasiswa 
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yang merasa tidak nyaman cenderung mengabaikan pola makan sehat, 

memilih makanan yang kurang bergizi, dan mengurangi aktivitas fisik, yang 

semuanya dapat memengaruhi keseimbangan energi tubuh. Menyadari 

pentingnya gerakan fisik, bahkan saat perkuliahan, sangat penting untuk 

menjaga kesehatan dan status gizi yang seimbang (Setiawan et al., 2021). 

Salah satu cara yang sederhana untuk mengevaluasi status gizi adalah 

dengan menilai ukuran tubuh. Pengamatan terhadap tubuh manusia, yang 

meliputi tulang rangka dan organ tubuh, dilakukan menggunakan metode 

dan alat tertentu. Antropometri dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

usia, jenis kelamin, ras atau etnis, status sosial ekonomi, nutrisi, aktivitas 

dan pekerjaan, serta kondisi saat pengukuran dilakukan (Handayani & 

Pasaribu, 2022). Status gizi dapat diketahui melalui indikator pemeriksaan 

antropometri dengan mengukur berbagai parameter (Bemj, 2023). 

Parameter yang digunakan untuk mengukur tubuh manusia meliputi 

umur, berat badan, tinggi badan, lingkar pinggang, dan lingkar pinggul. 

Indikator status gizi yang diterapkan untuk kelompok usia remaja 

didasarkan pada pengukuran antropometri, seperti Indeks Massa Tubuh 

(IMT), yang diikuti oleh pengukuran berat badan dan tinggi badan sebagai 

indikator yang baik untuk menentukan status gizi remaja. Status 

antropometri remaja sangat bervariasi, dan selama masa pertumbuhan, 

status ini dapat berubah dengan cepat (Patimah, 2017). 

Oleh ikarena iitu, ikursi imerupakan isalah isatu ikelas imebel iyang 

iukurannya iharus idisesuaikan idengan iukuran itubuh imanusia. 

iPenyesuaian idimensi ifungsional ikursi idisesuaikan idengan ikelompok 

ipenggunanya. iKursi iharus iberukuran irata-rata, iyang ididasarkan ipada 

irentang iukuran ipengguna iumum. iItu isebabnya idata iantropometri 

idiperlukan iuntuk iperancangan ikursi iuniversal iini. iKadang-kadang, 

iuntuk imengantisipasi iragam iukuran idan ibentuk itubuh, iperancang ikursi 

imenciptakan imekanisme iyang imemungkinkan ipengaturan itinggi ikursi, 

idan iposisi ilengan ikursi. iNamun itetap isaja isebuah i“standar” idiperlukan 

(Rokom, 2024). 
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Hasil iobeservasi iawal itelah ipenulis ilakukan ipada itanggal i21 

iNovember i2023 idi iKampus iPoltekkes iMedan iJurusan iGizi iLubuk 

iPakam ikepada imahasiswa itingkat i1 isemester i2 iD-III idan iD- iIV iGizi, 

idilakukan ipengukuran iantropometri imenunjukkan ibahwa ifasilitas 

ikampus, ikhususnya ikursi ilipat ibesi idengan isenderan idan ibantalan 

ibusa, itidak iseimbang idengan ipostur itubuh idan istatus igizi imahasiswa. 

iObservasi iini imelibatkan i5 imahasiswa idengan ipenilaian iberdasarkan 

iBB/TB idan iRLPP. iDengan imempertimbangkan ihal iini, ipenting iuntuk 

imenekankan iperlunya ipengukuran iantropometri idimensi itubuh 

imahasiswa igizi iguna imenyesuaikan ifasilitas idi imasa iyang iakan 

idatang. imaka, ipenulis itertarik iuntuk imengetahui i“Gambaran iErgonomis 

idan iStatus iGizi iMahasiswa iPoltekkes iMedan iJurusan iGizi idi iLubuk 

iPakam”. 

B. iRumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imaka irumusan imasalah idalam 

ipenelitian iini iadalah: Bagaimana igambaran ergonomis idan istatus igizi 

imahasiswa iPoltekkes iMedan iJurusan iGizi idi iLubuk iPakam. 

C. iTujuan iPenelitian 

1. iTujuan iUmum 

      Mengetahui igambaran iergonomis dan istatus igizi imahasiswa   

      iPoltekkesiMedan iJurusan iGizi idi iLubuk iPakam. 

2. iTujuan iKhusus 

    a. iMenilai igambaran iergnomis imahasiswa Poltekkes iMedan jurusan 

        Gizi idi iLubuk iPakam 

    b. iMenilai igambaran iRLPP imahasiswa iPoltekkeMedan iJurusan iGizi 

I        di  Lubuk iPakam. 

   c. iMenilai igambaran istatus igizi imenurut iIMT/U imahasiswa iPoltekkes 

I       Medan iJurusan iGizi idi iLubuk iPakam. 

 

 



5 
 

D. iManfaat iPenelitian 

1. iBagi ipeneliti 

    Sebagai isalah isatu isarana iuntuk idapat imengembangkan ikemampuan    

      idan iwawasan ipeneliti idalam imenyusun iKarya iTulisi iIlmiah i(KTI). 

2. iBagi iMahasiswa 

    Dengan iadanya ipenelitian iini, imahasiswaPoltekkes iMedan iJurusan i 

      iGizi idi iLubuk iPakam idapat imengetahui ibagaimana igambaran      

       antropometri itubuh, iergonomis i idan istatus igizi. 

C. iBagi iInstitusi 

     Dapat idijadikan isebagai ibahan iuntuk ipengembangan ibahan ievaluasi     

       itentang ibagaimana igambaran iantropometri itubuh idan istatus igizi   

       imahasiswa iPoltekkes iMedan iJurusan iGizi idi iLubuk iPakam. 

  


